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Abstract: This study aims to empirically examine the effects of organizational learning and 

customer value anticipation on business performance, as well as the effect of innovation on 

business performance, with innovation acting as a mediating variable. The sampling technique 

employed was non-probability sampling using purposive sampling. Data were collected 

through questionnaires distributed via Google Forms. The study involved 216 Korean creative 

MSMEs located in Jakarta, Bandung, and Tangerang. Data analysis was conducted using 

SmartPLS software version 4.1.1.4. The data were tested through validity and reliability 

analysis, R2, Q2, f2, Goodness of Fit (GoF), and hypothesis testing. The results indicate that 

organizational learning has a positive effect on both innovation and business performance. 

Customer value anticipation has a positive effect on innovation but does not have a significant 

effect on business performance. Furthermore, innovation does not have a significant effect on 

business performance and does not mediate the relationships between organizational learning 

and business performance, nor between customer value anticipation and business performance. 

This study also reveals that the Resource-Based View (RBV) and Knowledge-Based View 

(KBV) theories are not yet fully applicable to newly established MSMEs that are oriented 

toward creativity, popular trends, and work flexibility. 

Keywords: Organizational Learning, Customer Value Anticipation, Innovation, Business 

Performance, Korean Creative MSMEs 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris pengaruh 

pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai terhadap kinerja usaha, serta pengaruh inovasi 

terhadap kinerja usaha dengan inovasi sebagai variabel mediasi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik pemilihan sampel adalah 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui Google Form. 

Penelitian dilakukan terhadap 216 UMKM kreatif Korea di wilayah Jakarta, Bandung, dan 

Tangerang. Teknik analisis data menggunakan software SmartPLS ver. 4.1.1.4. Pengujian 

terhadap data penelitian dengan melakukan analisis validitas dan reliabilitas, R2, Q2, f2, 

Goodness of Fit (GOF), dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

organisasi berpengaruh positif terhadap inovasi dan kinerja usaha, antisipasi nilai pelanggan 

berpengaruh terhadap inovasi namun tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha, dan inovasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha serta tidak memediasi hubungan 

pembelajaran organisasi maupun antisipasi nilai pelanggan terhadap kinerja usaha. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa teori Resource-Based View (RBV) dan Knowledge-Based View 

(KBV) belum sepenuhnya berlaku untuk UMKM yang baru memulai usahanya dan 

berorientasi pada kreativitas, tren populer, dan fleksibilitas kerja. 

Kata Kunci: Pembelajaran Organisasi, Antisipasi Nilai Pelanggan, Inovasi, Kinerja Usaha, 

UMKM Kreatif Korea 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Industri kreatif saat ini menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. Pandemi Covid-19 yang terjadi beberapa tahun lalu menciptakan 

momentum baru bagi industri kreatif untuk dapat berkembang dengan pesat (Wardana et al., 

2023). Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mencatat bahwa ekonomi kreatif menjadi 

penyumbang PDB Nasional terbesar dari total nilai 75% dengan kuliner (42%), fesyen (18%), 

dan kriya (15%).  

Fenomena yang menonjol pada ekonomi kreatif adalah Korean Wave atau Hallyu, yaitu 

budaya populer asal Korea Selatan yang merambah melalui musik (K-Pop), perfilman (K-

Movie & K-Drama), fashion, make up, hingga kuliner, yang selalu ramai dan menjadi tren di 

masyarakat Indonesia (Melisa et al., 2023). Dengan melihat fenomena ini, muncul peluang-

peluang kewirausahaan yang dilihat oleh para pelaku UMKM muda untuk memproduksi 

produk-produk kreasi sendiri, seperti barang fashion, merchandise, fanart, dan hasil printing. 

Adanya persaingan yang ketat antar UMKM di sektor ini, menuntut pelaku usaha untuk 

terus berinovasi dan beradaptasi dengan preferensi pelanggan yang cepat berubah, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Inthavong et al. (2023) 

menemukan bahwa pembelajaran organisasi dapat mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuan usaha untuk menciptakan strategi inovasi yang relevan dan memahami apa yang 

diinginkan pasar. Sementara itu, Anjaningrum et al. (2024) menyatakan bahwa UMKM tidak 

hanya perlu beradaptasi dengan preferensi pelanggan saat ini, namun juga masa depan dengan 

mengantisipasi nilai pelanggan. Hal ini menjadi semakin penting bagi UMKM kreatif berbasis 

komunitas pelanggan, seperti usaha bertema budaya Korea, dimana perubahan tren terjadi 

dengan sangat cepat. Dalam konteks UMKM kreatif, inovasi tidak hanya mencakup 

pengembangan produk baru, namun juga dalam melibatkan pelanggan sebagai bentuk inovasi 

pemasaran (Clarence & Keni, 2022). 

Dengan demikian, pembelajaran organisasi dan kemampuan mengantisipasi nilai 

pelanggan akan mendorong terciptanya inovasi, yang pada akhirnya akan berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja usaha.  

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh pembelajaran organisasi terhadap kinerja usaha 

UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh antisipasi nilai pelanggan terhadap kinerja usaha 

UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh mediasi inovasi terhadap hubungan antara 

pembelajaran organisasi dan kinerja usaha UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh mediasi inovasi terhadap hubungan antara 

antisipasi nilai pelanggan dan kinerja usaha UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory: Resource-Based View (RBV) dan Knowledge-Based View (KBV) 

Resource-Based View (RBV) dan Knowledge-Based View (KBV) adalah dua teori 

manajemen yang menjadi dasar menganalisis bagaimana perusahaan dapat mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Teori Resource-Based View (RBV) menekankan 

bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya berharga, langka, sulit untuk ditiru, dan tidak 

dapat digantikan, dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney, 1991). 

Sumber daya tidak hanya mencakup aset fisik, namun juga aset tidak berwujud seperti 

kecerdasan bisnis dan inovasi (Peteraf, 1993). Knowledge-Based View (KBV) sebagai 

pengembangan dari RBV menekankan bahwa pengetahuan menjadi sumber daya paling 
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berharga dalam menciptakan keunggulan kompetitif usaha (Grant, 1996). Pengetahuan 

dianggap sebagai aset utama untuk membantu perusahaan dalam mengidentifikasi peluang 

pasar, berinovasi, dan meningkatkan kinerja usaha (Nonaka & Takeuchi, 1995). Dengan 

kemampuan mengelola dan memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan, maka perusahaan 

dapat menciptakan solusi inovatif dan dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam 

menghadapi pasar yang dinamis. 

 

Definisi Konseptual Variabel 

Pembelajaran Organisasi 

Pembelajaran organisasi adalah kemampuan organisasi untuk memproses pengetahuan 

dan menyesuaikan perilakunya untuk mencerminkan lingkungan kognitif baru dengan tujuan 

meningkatkan kinerjanya (Huynh et al., 2024). Dalam teori RBV dan KBV, untuk mengukur 

pembelajaran organisasi menggunakan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan baru, 

mendukung ide-ide baru karyawan, memberdayakan kemampuan karyawan, dan melibatkan 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan. 

 

Antisipasi Nilai Pelanggan 

Antisipasi nilai pelanggan adalah kemampuan strategis usaha untuk mengantisipasi 

keinginan dan preferensi pelanggan saat ini dan di masa mendatang, sehingga usaha dapat 

menjadi terdepan dalam tren pasar dan inovasi produk. Dalam teori RBV dan KBV, mengukur 

antisipasi nilai pelanggan dapat menggunakan kemampuan mengidentifikasi tren dan 

preferensi pelanggan masa depan, menerima umpan balik dari pelanggan, dan adaptasi produk. 

 

Inovasi 

Inovasi adalah kemampuan organisasi untuk mengembangkan kapabilitas baru dan 

merespons perubahan lingkungan secara dinamis, sehingga perusahaan dapat beradaptasi 

dengan krisis dan memanfaatkan peluang yang ada (Ramdani et al., 2019). Dalam teori RBV 

dan KBV, mengukur inovasi dapat menggunakan kemampuan dalam menciptakan ide-ide 

relevan dengan kebutuhan pasar, pengembangan produk atau layanan yang berbeda dengan 

kompetitor, dan peningkatan proses bisnis untuk efisiensi usaha yang lebih baik. 

 

Kinerja Usaha 

Kinerja usaha adalah kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya 

melalui faktor pertumbuhan pendapatan, inovasi, dan keunggulan kompetitif (Farida & 

Setiawan, 2022). Dalam teori RBV dan KBV, untuk mengukur kinerja usaha dapat melihat dari 

pertumbuhan pendapatan dan laba usaha, pangsa pasar yang meningkat, serta kepuasan dan 

loyalitas pelanggan terhadap produk kreatif. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian pada variabel pembelajaran organisasi terhadap kinerja usaha dilakukan oleh 

March dan Sutton (1997) yang menyatakan bahwa organisasi yang memiliki budaya kerja 

positif dan saling belajar serta kontribusi di luar tugas utama yang dilakukan oleh karyawan, 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik secara keseluruhan. Anjaningrum et al. (2024) juga 

menemukan bahwa pembelajaran organisasi berpengaruh terhadap kinerja usaha. Di sisi lain, 

penelitian oleh Rafiki et al. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran organisasi memiliki 

hubungan yang tidak signifikan terhadap kinerja usaha, namun dengan inovasi yang 

memediasi, hubungan antara pembelajaran organisasi dan kinerja usaha menjadi signifikan. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian Inthavong et al. (2023) yang menemukan bahwa 

pembelajaran organisasi dan kinerja usaha kuat berhubungan dan saat dimediasi oleh inovasi 

maka hubungan kedua variabel menjadi lebih signifikan. 

Penelitian pada variabel antisipasi nilai pelanggan dilakukan oleh Flint et al. (2011) yang 

menyatakan pentingnya ada antisipasi terhadap nilai pelanggan untuk meningkatkan kinerja 



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 10/ No. 1/Januari-2026: 1-13 

4 

 

usaha untuk saat ini dan di masa yang akan datang. Pernyataan ini didukung juga oleh 

penelitian lain, seperti D’souza et al. (2022) dan Ismail (2023) yang menyatakan dengan 

berorientasi pada pelanggan dapat memengaruhi dan meningkatkan kinerja usaha. 

Penelitian pada variabel inovasi oleh Damanpour et al. (1989) menyatakan bahwa inovasi 

berkontribusi terhadap kinerja usaha, sehingga memungkinkan perusahaan menciptakan 

keunggulan kompetitif. Penelitian berkembang dengan temuan Wang dan Ahmed (2004) serta 

Gunday et al. (2011) yang menemukan inovasi dapat menjadi penghubung antara pembelajaran 

organisasi dan kinerja usaha. Hubungan mediasi inovasi semakin dikuatkan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Inthavong et al. (2023) dan Anjaningrum et al. (2024) yang mengonfirmasi 

bahwa pengaruh tidak langsung antara pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai pelanggan 

terhadap kinerja usaha lebih besar dibandingkan pengaruh langsung. 

 

Kaitan antar Variabel 

Kaitan Pembelajaran Organisasi dan Kinerja Usaha 

Pembelajaran organisasi memiliki hubungan signifikan dengan pertumbuhan usaha 

sehingga memengaruhi kinerja usaha (Rafiki et al., 2023). Penelitian lain oleh Soomro et al. 

(2020) dan Inthavong et al. (2023) menyatakan semakin memperkuat pernyataan bahwa 

pembelajaran organisasi secara positif dan signifikan memengaruhi kinerja usaha. Lewat 

pembelajaran organisasi, suatu usaha dapat berhubungan dengan lingkungan luar usaha untuk 

memperoleh informasi yang dapat membantu usaha meningkatkan kinerja usaha (Dibrell et al., 

2014). 

H1: Pembelajaran organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja usaha pada UMKM kreatif 

Korea di Indonesia. 

 

Kaitan Antisipasi Nilai Pelanggan dan Kinerja Usaha 

Antisipasi nilai pelanggan berpengaruh terhadap kinerja usaha (Anjaningrum et al., 

2024). Kemampuan UMKM dalam mengantisipasi nilai pelanggan memungkinkan pelaku 

bisnis memahami dan merespons kebutuhan konsumen secara proaktif sehingga dapat 

meningkatkan kinerja usaha (Irawan et al., 2021). Dengan berorientasi pada pelanggan, dapat 

memperkuat niat beli, sehingga pada akhirnya berdampak terhadap kinerja bisnis (Clarence & 

Keni, 2022). 

H2: Antisipasi nilai pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha pada UMKM 

kreatif Korea di Indonesia. 

 

Kaitan Inovasi dan Kinerja Usaha 

Inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha karena 

memungkinkan pelaku usaha untuk beradaptasi dengan perubahan pasar; mengembangkan 

produk dan proses yang lebih efektif untuk mempertahankan daya saing (Inthavong et al., 

2023). Dengan kegiatan inovasi, usaha juga dapat menghadapi krisis dan melihat pelaung yang 

muncul untuk meningkatkan kinerja usaha (Ramdani et al., 2019). 

H3: Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja usaha pada UMKM kreatif Korea di 

Indonesia. 

 

Kaitan Pembelajaran Organisasi dan Inovasi 

Ketika suatu usaha ingin melakukan atau membuat suatu inovasi produk baru sebagai 

perluasan usahanya, maka usaha perlu belajar mengenai teknologi, inovasi produk, dan biaya 

produksi. Pembelajaran organisasi menjadi dasar dalam menciptakan inovasi melalui proses 

belajar, mendorong usaha untuk meningkatkan kreativitas dan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan, sehingga memperkuat kemampuan inovatif pelaku usaha (Anjaningrum et al., 

2024). 

H4: Pembelajaran organisasi berpengaruh positif terhadap inovasi pada UMKM kreatif Korea 

di Indonesia. 
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Kaitan Antisipasi Nilai Pelanggan dan Inovasi 

Pelaku usaha melalukan inovasi produk untuk menciptakan produk yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan. Dengan mengantisipasi nilai pelanggan, pelaku usaha dapat melihat 

prospek produk yang signifikan dan digemari pelanggan sehingga dapat memulai proses 

inovasi produk hingga produk diperkenalkan sebagai barang jadi (Zhang et al., 2016). 

H5: Antisipasi nilai pelanggan berpengaruh positif terhadap inovasi pada UMKM kreatif 

Korea di Indonesia. 

 

Kaitan Pembelajaran Organisasi, Inovasi, dan Kinerja Usaha 

Jika hasil dari suatu pembelajaran organisasi tidak diubah ke dalam proses inovasi, maka 

pembelajaran organisasi tidak dapat membantu usaha untuk mencapai kinerja yang tinggi. 

Pembelajaran organisasi berperan sebagai fondasi utama yang kuat dalam meningkatkan 

kinerja usaha lewat proses belajar pada pengetahuan dan pengalaman yang efektif, kemudian 

diterjemahkan menjadi strategi inovasi dan produk baru, sehingga pelaku usaha mampu 

meningkatkan daya saing untuk mencapai keunggulan kompetitif usaha (Anjaningrum et al., 

2024; Inthavong et al., 2023). 

H6: Pembelajaran organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja usaha melalui inovasi pada 

UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

 

Kaitan Antisipasi Nilai Pelanggan, Inovasi, dan Kinerja Usaha 

Antisipasi nilai pelanggan mencerminkan kemampuan usaha dalam memprediksi 

kebutuhan, preferensi, dan ekspektasi pelanggan di masa depan. UMKM menjadi lebih proaktif 

merespons ide produk baru, inovasi desain, serta pengembangan nilai tambah yang sesuai 

dengan preferensi pelanggan. Inovasi berkelanjutan ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

usaha, sehingga turut menciptakan nilai bisnis yang berkelanjutan bagi usaha (Alsaad et al., 

2022; Truong et al., 2024). 

H7: Antisipasi nilai pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha melalui inovasi 

pada UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

 

Model penelitian ditunjukkan pada gambar sebagai berikut. 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 
Sumber: Peneliti (2025) 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Terdapat tiga macam variabel pada penelitian ini, yaitu variabel dependen berupa kinerja 

usaha, variabel independen yang terdiri dari pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai 

pelanggan, serta variabel mediasi, yaitu inovasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif.  
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Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah seluruh UMKM kreatif yang menjual produk-produk 

berbasis budaya Korea di Indonesia. Karena luasnya populasi maka penelitian ini dibatasi 

hanya kepada UMKM kreatif Korea di wilayah Jakarta, Bandung, dan Tangerang. Tiga wilayah 

ini dipilih berdasarkan hasil mapping study yang dilakukan peneliti terhadap 100 UMKM 

kreatif Korea di Indonesia. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik pengambilan non-

probability sampling dengan teknik pemilihan sampel adalah purposive sampling. Data 

dianalisis menggunakan skala Likert dengan nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 

sebesar 5. Kriteria responden yang dapat mengisi kuesioner penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki usaha kreatif Korea dengan kategori produk fashion, merchandise, fanart, dan 

hasil printing. 

2. Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun. 

3. Usaha berlokasi di wilayah Jakarta, Bandung, dan Tangerang. 

4. Usaha aktif di media sosial. 

Terdapat 216 pelaku UMKM Korea yang bersedia menanggapi kuesioner. 

 

Gambar 2 

Diagram Pie Mapping Study 100 UMKM Kreatif Korea 

 
Sumber: Peneliti (2025) 

 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari empat variabel utama; dua variabel independen, yaitu 

pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai pelanggan, satu variabel mediasi, yaitu inovasi, 

dan satu variabel dependen, yaitu kinerja usaha. Pengukuran pada penelitian ini menggunakan 

instrumen angket yang diukur dengan skala Likert lima poin. 

Pembelajaran organisasi diukur melalui kemampuan UMKM dalam memproses dan 

membagikan pengetahuan, mendorong ide-ide baru, serta keterlibatan karyawan dalam 

pengambilan keputusan. Antisipasi nilai pelanggan diukur melalui kemampuan UMKM dalam 

memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan di masa depan, kerja sama dengan pemasok, 

serta mengukur kepuasan pelanggan. Inovasi diukur berdasarkan kemampuan UMKM dalam 

mengembangkan ide baru, melihat peluang baru, serta menetapkan tujuan inovatif untuk 

melihat potensi keberhasilan di masa mendatang. Kinerja usaha diukur melalui peningkatan 

keuangan usaha, kepuasan pelanggan, serta respons terhadap perubahan kebutuhan pelanggan 

secara berkelanjutan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data didapatkan melalui kuesioner dengan Google Form. Analisis data menggunakan 

analisis SEM-PLS menggunakan software SmartPLS ver 4.1.1.4. Terdapat tiga metode analisis 

yang digunakan, yaitu analisa outer model, inner model, dan hipotesis. 
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HASIL DAN KESIMPULAN 

Karakteristik responden menunjukkan mayoritas pelaku UMKM kreatif Korea di 

Indonesia merupakan pengusaha wanita muda dengan pengalaman bisnis kurang dari tiga 

tahun, yang aktif berinovasi dalam produk berbasis budaya Korea dan menawarkan lebih dari 

satu kategori produk kreatif. 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 
Usia Jumlah Persentase 

Kurang dari 20 tahun 

20 tahun sampai kurang dari 30 tahun 

30 tahun sampai kurang dari 50 tahun 

50 tahun atau lebih 

13 

165 

37 

1 

6% 

76,4% 

17,1% 

0,5% 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 

Wanita 

12 

204 

5,6% 

94,4% 

Umur Bisnis Jumlah Persentase 

1 tahun sampai kurang dari 3 tahun 

3 tahun sampai kurang dari 5 tahun 

5 tahun atau lebih 

92 

83 

41 

42,6% 

38,4% 

18,9% 

Produk Kreatif Jumlah Persentase 

Fashion 

Merchandise 
Fanart 

Hasil printing 

52 

178 
55 

148 

24,1% 

82,4% 
25,5% 

68,5% 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada tahap ini dilakukan analisis validitas dan reliabilitas menggunakan Average 

Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability. Hasil analisis 

validitas dan reliabilitas menunjukkan nilai AVE di atas 0.5, nilai Cronbach’s Alpha di atas 

0.7, dan nilai Composite Reliability di atas 0.7, sehingga menyatakan bahwa setiap variabel 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kinerja usaha, pembelajaran organisasi, antisipasi 

nilai pelanggan, dan inovasi, adalah variabel-variabel yang valid dan reliabel. 

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Variabel AVE Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Kinerja Usaha 0.628 0.848 0.893 

Pembelajaran Organisasi 0.512 0.760 0.839 

Antisipasi Nilai Pelanggan 0.610 0.870 0.903 

Inovasi 0.644 0.810 0.877 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pada tahap ini, analisis inner model dilakukan dengan menggunakan f-square (f2), R-

Square (R2), Predictive Relevance (Q2), dan Goodness of Fit (GoF). Hasil analisis pada f2 

menunjukkan nilai antar variabel di bawah 0.15 sehingga seluruh variabel independen dalam 

model penelitian dinyatakan memberikan pengaruh yang relatif kecil terhadap variabel 

endogen. Hasil analisis pada R2, variabel Inovasi sebesar 0,167 dan variabel kinerja usaha 

sebesar 0,132, menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang 

rendah terhadap variabel dependen. 
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Tabel 3 

Hasil f-square 
Variabel f-square 

Pembelajaran Organisasi → Inovasi 0.078 

Antisipasi Nilai Pelanggan → Inovasi 0.063 

Pembelajaran Organisasi → Kinerja Usaha 0.072 

Antisipasi Nilai Pelanggan → Kinerja Usaha 0.016 

Inovasi → Kinerja Usaha 0.004 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Tabel 4 

Hasil R-Square 
Variabel R-square R-square adjusted 

Inovasi 0.167 0.160 

Kinerja Usaha 0.132 0.120 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Untuk Predictive Relevance (Q2), perhitungan menggunakan rumus Q2 = 1 – (1-R2
1)(1-

R2
2)...(1-R2

n). Dengan angka R2 yang telah diketahui, yaitu R² Inovasi = 0,167 dan R² Kinerja 

Usaha, 0,132, maka hasil perhitungan Q2 adalah sebagai berikut. 

Q2 = 1 – (1-R2
1)(1-R2

2)...(1-R2
n) 

Q2 = 1 – (1 - 0.167)(1 - 0.132) 

Q2 = 0.277 

Hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan prediksi variabel 

inovasi dan kinerja usaha, namun masih terdapat variabel lain di luar model yang juga dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

Untuk Goodness of Fit (GoF), perhitungan menggunakan rumus GoF = √AVE̅̅ ̅̅ ̅̅  x R2̅̅ ̅ . 

Dengan nilai rata-rata AVE sebesar 0.5985 dan nilai R2 sebesar 0.1495, menghasilkan nilai 

GoF sebagai berikut. 

GoF = √AVE̅̅ ̅̅ ̅̅  x R2̅̅ ̅  

GoF = √0,5985 x 0,1495  
GoF = 0,2992 

Hasil ini menunjukkan bahwa model pengukuran dan model struktural pada penelitian 

ini memiliki kecocokan yang besar sehingga memiliki prediksi yang relevan. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung 

antar variabel. Uji hipotesis dilihat melalui uji t dan uji mediasi. Dari hasil analisis terhadap 

pengaruh langsung dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha (p-value 0.000 < 0.05), variabel antisipasi nilai 

pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha (p-value 0.130 > 0.05), variabel 

inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha (p-value 0.423 > 0.05), variabel 

pembelajaran organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi (p-value 0.000 < 0.05), 

dan variabel antisipasi nilai pelanggan memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi (p-value 

0.000 < 0.05). 

 

Tabel 5 

Hasil Uji t Pengaruh Langsung 
Variabel Original Sample t statistic p-values 

Pembelajaran Organisasi → Kinerja Usaha 0.272 3.900 0.000 

Antisipasi Nilai Pelanggan → Kinerja Usaha 0.127 1.514 0.130 

Inovasi → Kinerja Usaha 0.064 0.801 0.423 
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Pembelajaran Organisasi → Inovasi 0.267 4.305 0.000 

Antisipasi Nilai Pelanggan → Inovasi 0.240 3.785 0.000 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Dari hasil analisis terhadap pengaruh tidak langsung, dapat disimpulkan bahwa variabel 

inovasi tidak berpengaruh secara signifikan di dalam memediasi pengaruh dari pembelajaran 

organisasi terhadap kinerja usaha (p-value 0.459 > 0.05). Variabel inovasi juga tidak berperan 

secara signifikan di dalam memediasi pengaruh dari antisipasi nilai pelanggan terhadap kinerja 

usaha (p-value 0.450 > 0.05). 

 

Tabel 6 

Hasil Uji t Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 
Variabel Original Sample t statistic p-values 

Pembelajaran Organisasi → Inovasi → Kinerja Usaha 0.017 0.741 0.459 

Antisipasi Nilai Pelanggan → Inovasi → Kinerja Usaha 0.015 0.755 0.450 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Langkah selanjutnya adalah menguji apakah variabel inovasi melakukan peran mediasi 

pada masing-masing hubungan pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai pelanggan 

terhadap kinerja usaha. 

 

Pembahasan Hasil Hipotesis 

Variabel pembelajaran organisasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan organisasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar antar karyawan, maka akan semakin tinggi juga tingkat kinerja usaha yang 

dicapai. Temuan ini sejalan dengan teori KBV yang menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan sumber daya strategis utama dalam meningkatkan keunggulan dan kinerja 

organisasi (Grant, 1996). Pada UMKM kreatif Korea yang cenderung memiliki struktur 

organisasi kecil, menjadikan setiap keputusan ditentukan bersama, kuatnya rasa saling percaya 

dan komunikasi yang terjalin dengan baik antara pemilik usaha dan karyawan. Karyawan 

berkontribusi besar terhadap pembentukan pembelajaran organisasi sehingga memengaruhi 

motivasi bekerja, yang tentu saja berdampak positif pada kinerja usaha. Penemuan ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Soomro et al. (2020), Inthavong et al. (2023), 

dan Anjaningrum et al. (2024) yang menyatakan hubungan positif pada pembelajaran 

organisasi secara langsung memicu peningkatan pada kinerja usaha.  

Variabel antisipasi nilai pelanggan terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha. Berdasarkan teori KBV, pengetahuan pelanggan seharusnya dapat meningkatkan 

kinerja jika dikelola secara strategis, namun pada UMKM kreatif Korea masih bersifat jangka 

pendek dan berbasis tren. Dalam penelitian ini, meskipun secara deskriptif peningkatan 

kemampuan nilai pelanggan cenderung dapat meningkatkan kinerja usaha, namun secara 

statistik pengaruhnya belum cukup kuat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan oleh 

D’souza et al. (2022) dan Anjaningrum et al. (2024) yang menyatakan bahwa berorientasi pada 

pelanggan secara positif memengaruhi kinerja usaha. Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan 

oleh karakteristik UMKM kreatif Korea yang sangat bergantung pada tren penggemar yang 

cepat berubah. Produk yang dihasilkan sering kali bersifat jangka pendek, sehingga 

ketidakstabilan ini berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

Variabel inovasi terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 

Berdasarkan RBV, inovasi hanya berdampak pada kinerja apabila mampu menciptakan nilai 

yang berkelanjutan. Sebagian besar inovasi UMKM kreatif Korea berfokus pada desain baru 

dan ide kreatif, namun belum sepenuhnya dikembangkan kepada inovasi yang bisa 

meningkatkan keuntungan dan daya saing usaha. Selain itu, sebagian besar usaha baru berjalan 

1-3 tahun sehingga inovasi yang dilakukan belum menghasilkan dampak signifikan bagi 
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kinerja usaha. Hasil ini berbeda dengan penemuan oleh Inthavong et al. (2023) dan 

Anjaningrum et al. (2024) yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja 

usaha. 

Variabel pembelajaran organisasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap inovasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pembelajaran organisasi pada UMKM, 

maka semakin tinggi juga tingkat inovasi yang dihasilkan. Karakteristik responden mayoritas 

berusaha 20-30 tahun, dimana mereka memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga 

memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif yang bisa diterapkan pada usaha. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Inthavong et al. (2023), Rafiki et al. (2023), dan Anjaningrum et al. 

(2024), yang menemukan bahwa pembelajaran organisasi berpengaruh terhadap inovasi. Pada 

UMKM kreatif Korea, menunjukkan bahwa budaya belajar menjadi salah satu fondasi penting 

untuk memunculkan inovasi, melibatkan semua karyawan untuk berkreativitas dalam 

menghasilkan produk dan ide relevan dengan tren saat ini, sehingga bisa tetap kompetitif di 

industri kreatif. 

Variabel antisipasi nilai pelanggan terbukti berpengaruh signifikan terhadap inovasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan UMKM untuk mengantisipasi apa yang 

pelanggan inginkan baik di masa saat ini maupun di masa depan, maka semakin tinggi pula 

inovasi yang dilakukan. Dalam konteks penelitian, UMKM kreatif Korea berusaha untuk 

membuat produk sesuai dengan selera pelanggan, menjadi pendorong utama munculnya 

inovasi desain hingga variasi produk. Pemilik UMKM yang merupakan bagian dari sebuah 

fandom, sebagai sesama penggemar Korea, juga lebih mudah memahami apa yang pelanggan 

inginkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Anjaningrum et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa antisipasi nilai pelanggan berpengaruh terhadap inovasi. Selain itu, 

penelitian lain oleh D’souza et al. (2022) dan Ismail (2023), yang membahas mengenai 

orientasi pelanggan, juga mendukung hubungan ini. 

Variabel inovasi terbukti tidak berpengaruh signifikan di dalam mediasi pengaruh dari 

pembelajaran organisasi terhadap kinerja usaha. Pengaruh dari pembelajaran organisasi 

terhadap kinerja usaha adalah positif dan signifikan, sehingga tidak perlu adanya variabel 

inovasi untuk memperkuat hubungan tersebut. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

UMKM kreatif Korea belum sepenuhnya terimplementasi menjadi inovasi yang berdampak 

nyata bagi peningkatan kinerja usaha. Selain itu, pelaku UMKM kreatif Korea yang mayoritas 

berusia muda, antara 20 tahun hingga kurang dari 30 tahun, sebagian besar bukan berlatar 

belakang pendidikan bisnis yang kuat. Akibatnya, proses pembelajaran organisasi pada 

UMKM cenderung bersifat informal dan spontan, bukan dari hasil pengelolaan pengetahuan 

yang terstruktur. Temuan ini berbeda dari penelitian lainnya oleh Rafiki et al. (2023) dan 

Inthavong et al. (2023), yang menyatakan bahwa inovasi memediasi hubungan antara 

pembelajaran organisasi dan kinerja usaha signifikan. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks UMKM kreatif Korea di Indonesia, hubungan antara pembelajaran organisasi, 

inovasi, dan kinerja usaha tidak berlaku secara linear seperti pada UMKM konvensional. 

Variabel inovasi juga terbukti tidak berpengaruh signifikan di dalam memediasi 

pengaruh dari antisipasi nilai pelanggan dan kinerja usaha. Karakteristik mayoritas usaha yang 

baru berdiri berdurasi 1-3 tahun, dimana UMKM masih cenderung fokus pada menyesuaikan 

apa yang ada di pasar dibandingkan berani berinovasi yang berisiko tinggi. Para pelaku usaha 

melakukan adaptasi yang cepat terhadap tren fandom atau gaya desain apa yang sedang viral, 

lalu segera memproduksi secepat mungkin agar tidak kehilangan waktu. Selain itu, karena 

lingkup usaha mereka yang kecil, faktor-faktor keterbatasan sumber daya, proses produksi 

yang sederhana, serta orientasi bisnis yang didasarkan pada hobi dan komunitas, menjadi 

penghambat transformasinya ide menjadi inovasi nyata. Temuan ini berbeda dengan teori-teori 

sebelumnya, seperti Anjaningrum et al. (2024) yang menekankan kemampuan memahami dan 

mengantisipasi kebutuhan pelanggan menjadi pemicu utama munculnya inovasi sehingga 

dapat meningkatkan kinerja usaha.  
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Hasil dari penelitian ini juga menegaskan bahwa Resource-Based View (RBV) dan 

Knowledge-Based View (KBV) yang menekankan pentingnya pembelajaran dan pengelolaan 

pengetahuan sebagai sumber daya utama mungkin kurang sepenuhnya relevan ketika 

diterapkan pada usaha kreatif yang berorientasi pada kreativitas dan fleksibilitas kerja. 

Mayoritas durasi usaha UMKM kreatif Korea yang baru 1-3 tahun, masih cenderung fleksibel, 

spontan, dan belum memiliki sistem pembelajaran formal.  

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi terbukti berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja usaha dan inovasi pada UMKM kreatif Korea di Indonesia. 

Sebaliknya, antisipasi nilai pelanggan belum mampu memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja usaha, meskipun berpengaruh terhadap inovasi. Inovasi juga belum 

terbukti mampu meningkatkan kinerja usaha secara langsung maupun sebagai variabel yang 

memediasi hubungan pembelajaran organisasi dan antisipasi nilai pelanggan terhadap kinerja 

usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik UMKM kreatif Korea yang masih 

berada pada tahap awal perkembangan, berorientasi pada tren populer, serta memiliki sumber 

daya yang terbatas, menyebabkan peran inovasi belum sepenuhnya optimal dalam mendorong 

kinerja usaha. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, peneliti dapat memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku UMKM kreatif Korea untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola pengetahuan dan pembelajaran internal agar inovasi yang dihasilkan tidak 

hanya mengikuti tren sesaat, tetapi memiliki keunikan dan nilai berkelanjutan. 

2. Bagi pengusaha muda kreatif, untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai 

kewirausahaan, tidak hanya kreativitas yang dikedepankan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja usaha berkelanjutan. 

3. Bagi pemerintah dan lembaga pendukung UMKM untuk membentuk komunitas yang 

menaungi para UMKM kreatif Korea ini, membuat program-program pembudidayaan 

kewirausahaan, sehingga ada peningkatan kapasitas pembelajaran dan inovasi berbasis 

budaya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian di luar variabel yang diteliti pada 

penelitian ini, yaitu pembelajaran organisasi, antisipasi nilai pelanggan, dan inovasi 

untuk mengukur kinerja usaha UMKM kreatif muda. Variabel-variabel lain, seperti 

pemasaran digital, komunitas penggemar, dan fleksibilitas kerja, dapat memberikan 

gambaran yang lebih sesuai mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM 

kreatif Korea di Indonesia. 
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